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	Sampah merupakan sebuah masalah yang sering terjadi di berbagai negara tidak terkecuali dengan Indonesia. Sampah merupakan “bahan padat buangan dari kegiatann rumah tangga, pasar, perkantoran, hotel, industri, bahan bangunan dan besi-besi tua” (Pratiwi,2018). Adanya masalah sampah seperti ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah meningkatnya jumlah penduduk yang semakin padat sehingga jumlah produksi sampah pun akan meningkat. Kondisi tersebut berbanding terbalik dengan ketersediaan fasilitas pengelolaan sampah, yang akhirnya hal ini akan berdampak pada timbulnya masalah lingkungan yang ada “Lingkungan merupakan gabungan semua hal yang mempengaruhi hidup” (Wiryono, 2013) sehingga untuk mendapatkan lingkungan yang bersih dan sehat sangat penting dilakukan pengelolaan terhadap sampah.  

	Pengelolaan sampah harus di lakukan secara terintegrasi satu sama lain antara pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah, dalam sekala daerah pengelolaan sampah harus di mulai dari desa karena pengelolaan sampah di desa adalah isu penting yang perlu diperhatikan karena keberadaan sampah yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat. Pengelolaan sampah yang buruk dapat menyebabkan pencemaran udara, tanah dan air. Banyak desa yang masih mengalami kesulitan dalam mengelola sampah yang dihasilkan oleh masyarakatnya. Hal ini disebabkan karena 
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kurangnya koordinasi. Menurut Hasibuan (2006:85) koordinasi merupakan suatu kegiatan yang mengarahkan, mengintegrasikan, dan mengkoordinasikan suatu usaha Kerjasama antar Badan, instansi, unit dalam pelaksanaan tugas-tugas tertentu sedemikian rupa, sehingga dapat saling melengkapi. Dalam teorinya Hasibuan berpendapat bahwa terdapat beberapa aspek penting dalam koordinasi, yaitu :
1. Kerjasama 
	  Kerjasama merupakan suatu cara untuk memperoleh suatu koordinasi yang baik dengan mengatur jadwal waktu dimaksudkan bahwa kesatuan usaha itu dapat berjalan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.
2. Komunikasi
	  Komunikasi sangat penting karena dengan komunikasi partisipasi anggota akan semakin tinggi karena pimpinan memberitahukan tugas kepada bawahannya harus dengan komunikasi. Dengan demikian komunikasi merupakan hubungan antara komunikator dengan komunikan dimana keduanya mempunyai peranan dalam menciptakan komunikasi.
3. Pembagian kerja
	  Pembagian kerja adalah perincian tugas dan pekerjaan agar setiap individu dalam organisasi bertanggungjawab untuk melaksanakan sekumpulan kegiatan yang terbatas.
4. Disiplin
	  Disiplin merupakan suatu usaha yang dilakukan secara terkoordinasi agar disetiap pekerjaan bisa berhasil, selesai dengan tepat waktu dan sesuai dengan yang di harapkan.
	Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon No.5 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Sampah, pemerintah desa/kelurahan wajib menjamin terselenggaranya pengelolaan sampah yang baik dan berwawasan lingkungan sesuai dengan peraturan di tingkat desa, Tugas Pemerintah desa sebagaimana dimaksud dalam peraturan daerah tersebut, yaitu: 
1. Menumbuhkembangkan dan meningkatkan kesadaran budaya masyarakat dalam pengelolaan sampah di tingkat Desa.
2. Mengedukasi masyarakat, Lembaga, kelompok dalam penanganan dan pengelolaan sampah di wilayah desa.
3. Melakukan pengelolaan sampah melalui fasilitasi, pengembangan dan pelaksanaan upaya pengurangan, penanganan dan pemanfaatan sampah pada tingkat desa.
4. Memfasilitasi penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah di tingkat desa dalam bentuk penyediaan   TPS/TPS 3R, angkutan dan fasilitas pendukung lainnya.
5. Mendorong dan memfasilitasi pengembangan manfaat hasil pengelolaan sampah di wilayah desa.
6. Melakukan koordinasi antar Lembaga Desa, Pemerintah Daerah, Masyarakat dan Dunia Usaha agar terdapat keterpaduan dalam pengelolaan sampah di skala desa. 
	Bedasarkan Peraturan Bupati di atas Pemerintah  desa memiliki peran yang sangat penting dalam mengelola sampah khususnya di wilayahnya sendiri, karena mereka adalah pihak yang bertanggung jawab dalam menciptakan wilayah yang bersih, nyaman dan aman kepada masyarakat. Pemerintah desa harus menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk mengelola sampah seperti, tempat pembuangan sampah yang baik.
	Penelitian terdahulu menunjukan bahwa koordinasi pemerintah desa dalam pengelolaan sampah di desa masih perlu ditingkatkan di banyak daerah, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh  Putu Adnyana, I Made Suwena dan I Wayan Gorda (2020) yang berjudul “Analisis Koordinasi Pemerintah Desa dalam Pengelolaan Sampah di Desa Adat Muncan, Kabupaten Tabanan”. Hasil Penelitian menunjukan bahwa koordinasi antara Pemerintah desa dengan masyarakat dan intansi terkait dalam pengelolaan sampah di Desa Adat Muncan belum optimal, sehingga pengelolaan sampah di desa tersebut belum cukup baik.
	Kurangnya koordinasi antara pemerintah desa dengan Lembaga Desa terkait  menjadi salah satu hambatan dalam pengelolaan sampah di daerah perdesaan. Masyarakat seringkali tidak peduli dan kurang memahami pentingnya pengeloaan sampah yang baik, sehingga mereka tidak membuang sampah pada tempat yang telah disediakan oleh pemerintah desa atau dapat mengelolanya terlebih dahulu. Selain itu, pemerintah desa seringkali tidak memberikan edukasi yang cukup kepada masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang baik.
	Oleh karena itu penulis tertarik meneliti lebih lanjut mengenai koordinasi pemerintah desa dalam pegelolaan sampah yang peneliti lakukan di Desa Karangmalang Kecamatan Karangsembung Kabupaten Cirebon. 
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	Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis menyatakan rumusan masalah yaitu “ Koordinasi Pemerintah Desa dalam Pengelolaan sampah di Desa Karangmalang Kecamatan Karangsembung Kabupaten Cirebon Belum Optimal”.
	Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis mencoba merumuskan problem questions, yaitu sebagai berikut 
1. Bagaimana koordinasi Pemerintah Desa dalam pengelolaan sampah di Desa Karangmalang ?
2. Apa saja faktor yang menjadi Penghambat dalam pengelolaan sampah di Desa Karangmalang ?
3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan sampah di Desa Karangmalang ?
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1.3.1. Tujuan Penelitian
	Tujuan dari Penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui koordinasi Pemerintah Desa Karangmalang dalam pengelolaan sampah di Desa Karangmalang.
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam pengelolaan sampah di Desa Karangmalang.
3. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan sampah di Desa Karangmalang.



1.3.2. Kegunaan Penelitian
	Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
	  Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan pengembangan ilmu/teori administrasi publik khususnya teori yang berkaitan dengan koordinasi dan untuk memperkaya literatur dalam bidang administrasi publik.
2. Kegunaan Praktis
	  Bagi pemerintah desa, Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi pemerintah desa Karangmalang dalam meningkatkan koordinasi dalam pengelolaan sampah. 
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	  Bagi masyarakat sebagai bahan masukan bagi masyakarat untuk meningkatkan partisipasi dalam pengelolaan sampah.



